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DAFTAR  ISTILAH 
 

ACI : American Concrete Institute yaitu institusi yang 

mempunyai kegiatan penyusunan standarisasi terkait 

struktur dan material beton. 

Agregat : Material granular, misalnya pasir, kerikil, batu pecah dan 

kerak tungku besi yang dipakai bersama-sama dengan 

suatu media pengikat untuk membentuk suatu beton 

semen hidraulik atau adukan.  

ASTM  : Singkatan dari American Society for Texsting and 

Materials adalah organisasi internasional yang 

mengembangkan standarisasi teknik untuk material, 

produk, system dan jasa 

Agregat Kasar : Kerikil sebagai hasil desintegrasi alami dari bantuan atau 

berupa batu pecah  yang  diperoleh  dari  industri  

pemecah  batu  dan  mempunyai  ukuran butir  antara 5-40 

mm. 

Admixture : Bahan tambah untuk campuran beton  

Adukan  : Campuran antara agregat halus dan semen portland atau 

sembarang semen hidrolik yang lain dan air.  

Beton Normal : Beton yang mempunyai berat isi 2200-2500 kg/m3 

menggunakan agrgeat alam yang dipecah atau tanpa 

dipecah yang tidak menggunakan bahan tambahan.  

Berat Jenis : Nama lain Bulk Specific Gravity yaitu perbandingan antar 

berat agregat kering dan berat air suling yang isinya sama 

dengan isi agregat dalam keadaan jenuh pada suhu 

tertentu.  

FAS : Faktor air semen adalah perbandingan antara jumlah 

semen dan air pada beton.  

Mix Design : Desain campuran beton berdasarkan berat atau volume 

Slump : Alat uji konsistensi/kekentalan beton. 
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SNI : Singkatan dari Standar Nasional Indonesia adalah standar 

yang berlaku secara nasional di Indonesia.  

SSD : Singkatan dari Saturated Surface Dry keadaan pada 

agregat dimana tidak terdapat air pada permukaannya, 

tertapi pada rongganya terisi air sehingga tidak 

mengakibatkan penambahan maupun pengurangan kadar 

air dalam beton.  

Workability : Kemudahan di dalam melaksanakan suatu pekerjaan 

konstruksi.  
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